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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh unsur-unsur fraud 
diamond terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-Score 
model. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel yang 
digunakan adalah perusahaan farmasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2010-2015. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode regresi linear 
berganda. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa proksi yang 
diukur dengan menggunakan ACHANGE, INV dan DCHANGE berpengaruh 
signifikan terhadap kemungkinan terjadinya financial statement fraud, sedangkan 
proksi yang diukur dengan menggunakan LEV, BDOUT, dan AUDCHANGE tidak 
berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya financial statement fraud. 

Kata kunci:  fraud diamond, pressure, opportunity, rationalization, capability 
financial statement fraud, f-score model. 

BAB I : PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

       Industri farmasi merupakan cabang industri kimia yang memiliki nilai 
tambah yang sangat tinggi bagi Indonesia (Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia, 2013). Bisnis farmasi merupakan bisnis yang sangat 
berpeluang besar dalam menghasilkan keuntungan, karena selain komoditi 
yang diperdagangkan memiliki posisi vital dan menyangkut hajat hidup 
masyarakat banyak, juga memiliki pasar yang sangat luas (Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Selain itu, dalam www.replubika.co.id, 
pasar farmasi diproyeksikan tumbuh 15% mencapai 43,7 triliun pada 2015 dan 
membuatnya menjadi salah satu sektor yang paling menjanjikan. Berdasarkan 
data lembaga riset Frost & Sullivan (2015),  pasar farmasi Indonesia tumbuh 
tertinggi ke empat di kawasan Asia Pasifik periode 2011-2015. Pertumbuhan 
pasar farmasi Indonesia melampaui Thailand, Jepang, Korea Selatan, dan 
Australia yang masing-masing tumbuh rata-rata per tahun sebesar tujuh persen, 
dua persen, tujuh persen, dan dua persen.  Dengan demikian, sektor farmasi  
layak untuk mendapatkan perhatian lebih. 

Perusahaan farmasi adalah perusahaan yang paling sering melakukan 
fraud. 1Banyakya pelanggaran dalam industri farmasi disebabkan karena 
perusahaan ingin mempertahankan marjin tinggi dari keuntungan dalam 

1 Public Citizen. (2010). Pharmaceutical Industry Is Biggest Defrauder of the Federal Government 
under the False Claims Act, New Public Citizen Study Finds. Diakses dari http://www.citizen.org/  
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menghadapi persaingan yang semakin ketat dalam rangka pendanaan karena 
perusahaan farmasi adalah perusahaan yang harus selalu berinovasi dalam 
menciptakan produk-produk baru sehingga demi kelancaran riset penelitian, 
sumber pendanaan eksternal sangatlah penting. Di Indonesia, kasus 
kecurangan laporan keuangan yang melibatkan perusahaan farmasi antara lain 
PT. Kimia Farma Tbk. Kasus ini cukup menyita perhatian masyarakat serta 
praktisi pada saat itu. Pada tahun 2002, PT Kimia Farma Tbk tersandung kasus 
fraud terkait dengan penemuan Bapepam mengenai overstatement laba bersih 
tahun buku 31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 Miliar dan pencatatan ganda 
atas dua unit usaha. Selain itu, terdapat kasus PT Indofarma Tbk tahun 2004. 
Bapepem menemukan bahwa telah terjadi overstatement dalam pencatatan 
nilai persediaan sebesar Rp 28,8 Miliar. 

Menurut Ebert dan Gagne (2007) dalam Nauval (2015) menyatakan bahwa 
kejahatan ekonomi seperti kecurangan akuntansi secara signifikan mengancam 
dunia dan banyak organisasi memprediksikan bahwa kecurangan akuntansi 
tersebut akan meningkat sehingga  jumlah kasus financial statement fraud 
diprediksi  akan turut meningkat dari waktu ke waktu. Pentingnya penelitian 
ini dilakukan didasari oleh tindakan financial statement fraud yang terus 
berkembang disetiap sektor perusahaan jika tidak ada tindakan dan usaha untuk 
mendeteksi tindakan tersebut. Demikian pula, Annisya (2016) sepakat bahwa 
pencegahan terhadap fraud lebih baik daripada pemulihan setelah kejadian 
fraud. Lebih lanjut, ia menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan akan fraud 
membuat sulit untuk menerapkan tindakan pencegahan. Oleh karena itu, untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai fraud, semua pihak yang 
terlibat dengan perusahaan farmasi harus mengetahui tentang unsur-unsur 
fraud. 

Terdapat beberapa teori yang berhubungan dengan alasan dibalik 
seseorang melakukan fraud dan peneliti akan menganalisis hubungannya 
dengan kemungkinan terjadinya financial statement fraud di perusahaan 
farmasi. Teori pertama diperkenalkan oleh Cressey (1953) yang dikenal sampai 
sekarang dengan istilah fraud triangle.  Menurut teori Cressey (dikutip oleh 
Skousen et al., 2008), terdapat tiga kondisi yang selalu hadir dalam tindakan 
fraud yang menjadi penyebab yaitu pressure, opportunity, dan rationalization. 
Namun, Wolfe dan Hermanson (2004) mengemukakan teori bahwa untuk 
meningkatkan pencegahan dan pendeteksian fraud adalah dengan 
memperkenalkan unsur yang keempat yaitu capability (kemampuan). Wolfe 
dan Hermanson meyakini bahwa skandal fraud tidak akan terjadi tanpa orang 
yang tepat dengan kemampuan yang tepat sehingga dapat melakukan rincian 
kecurangan dan terbentuklah konsep Fraud Diamond.  Unsur-unsur didalam 
fraud diamond yang akan digunakan tidak dapat  langsung diteliti sehingga 
membutuhkan proksi. Dalam pemilihan proksi, peneliti berpedoman pada 
beberapa penelitian-penelitian akuntansi terdahulu atau mengutip dari 
peraturan dan undang-undang terkait fraud seperti SAS No.99 mengenai faktor 
resiko fraud. Dalam mengembangkan variabel pressure (tekanan) terdapat dua 
proksi yakni financial stability (ACHANGE)  dan external pressure (LEV) ; dua 
proksi untuk variabel opportunity  (peluang) yaitu ineffective monitoring 
(BDOUT) dan nature of industry (INV) ; lalu untuk pengembangan variabel 
rationalization (rationalisasi) diproksikan dengan pergantian auditor eksternal 



atau dalam istilah asingnya adalah change in external auditor 
(AUDCHANGE); pengembangan untuk variabel terakhir yaitu capability 
(kemampuan) yang diproksikan dengan perubahan direksi atau dalam istilah 
asingnya yakni change in directors (DCHANGE). 

Analisis fraud diamond ini dilakukan sebagai replikasi dari Pardosi 
(2015), namun penelitian ini berbeda dari yang sebelumnya. Pada penelitian 
sebelumnya, penulis menguji laporan keuangan pada 45 perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI selama 4 tahun yakni dari tahun 2010-2013 
sedangkan pada penelitian ini penulis akan menguji laporan keuangan 
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 6 tahun 
yakni dari tahun 2010 sampai 2015. 

 
BAB II : KAJIAN TEORI 
2.1 Definisi Fraud   

       Fraud secara harfiah berarti kecurangan. Dalam Oxford English Dictionary, fraud 
adalah sebuah tindak pidana kecurangan dengan menggunakan penyajian yang palsu 
untuk memperoleh keuntungan dengan cara yang tidak adil atau mengambil paksa hak 
atau kepentingan orang lain. 

2.2 Jenis-Jenis Fraud 
a. Penyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation) 
b. Kecurangan Laporan (Fraudulent Statement 
c. Korupsi (Corruption) 

2.3 Penyebab terjadinya fraud 
       Menurut Dennis Greer’s (Albercth et al:31:2006) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa faktor penyebab terjadinya kecurangan antara lain disebabkan 
oleh adanya tekanan yang dirasakan oleh pelaku (perceived pressure), peluang yang 
dirasakan oleh pelaku (perceived opportunity), dan tindakan fraud yang dibenarkan 
oleh pelaku (rationalization) 

2.4. Fraud Diamond 
Adapun elemen-elemen dari Fraud diamond theory antara lain : 

a. Incentive/Pressure 
b. Opportunity 
c. Rationalization 
d. Capability 

2.5. Definisi Financial statement fraud 
Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan memainkan peranan yang penting 

dalam pasar yang efisien (Albercth et al:362:2006). Laporan keuangan menyediakan 
pengungkapan yang berarti sehingga dapat menggambarkan kinerja perusahaan. 
Kebanyakan laporan keuangan dibuat dengan integritas dan menunjukkan gambaran 
yang adil mengenai posisi keuangan perusahaan yang menerbitkannya. 

2.6 Jenis Financial statement fraud 
Menurut SAS No.99 yang di adopsi oleh AICPA (2002), terdapat dua jenis 

kesengajaan penyalahsajian yang relevan dengan audit atas laporan keuangan dan 
pertimbangan auditor atas terjadinya fraud, yaitu: 
a. Fraudulent financial reporting. 
b. Misappropriation of assets. 

2.7. Pelaku Financial statement fraud 



Sedangkan pelaku untuk financial statement fraud menurut Nguyen (2008) 
dilakukan oleh siapapun dan pada level apa pun yang memiliki kesempatan. 
Berdasarkan Report to Nations 2016 terdapat 98 kasus fraud yang terjadi di wilayah 
Southern Asia, sebanyak 97% dilakukan oleh pria dan 3% oleh wanita dengan rata-
rata berumur 40an . 

2.9 Model Penelitian yang Dihipotesiskan 
 
 
 

 
 
 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
BAB III : METODE PENELITIAN  
3.1 Populasi dan Sampel 
      Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan farmasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2015. Sedangkan sampel yang 
diambnil menggunakan purposive sampling, sebagai berikut :  

a. Perusahaan farmasi yang go public dan terdaftar di BEI periode 2010-2015. 
b. Perusahaan yang laporan tahunannya tersedia di website BEI dan website 

perusahaan. 
c. Perusahaan yang laporan keuangannya menggunakan mata uang Rupiah. 
d. Perusahaan yang laporan keuangannya mengungkapkan secara lengkap 

semua data yang dibutuhkan dalam model penelitian, terutama yang 
memuat informasi mengenai unsur fraud diamond. 

e. Perusahaan tidak delisting dari BEI dan tidak berpindah sektor selama 
periode penelitian. 

3.2 Data Penelitian 
3.2.1 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data yang digunakan berupa data 
sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antar variabel dan 
membuat deskripsi secara akurat. 
3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersumber dari basis data. 
3.3 Variabel Penelitian 
3.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah financial statement fraud. 

Pressure  
  Financial stability (H1a) 
  External pressure (H1b) 
 

Opportunity  
  Nature of industry (H2a) 
  I ff i  i i  

Financial Statement 
Fraud  

(Model F-Score) 
Rationalization 
Change in external auditor 
(H3) 

Capability  
Change in Directors (H4) 
 



3.3.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi dan menjelaskan 

varians dalam variabel dependen (Sekaran, 2009). Variabel independen yang 
digunakan didalam penelitian ini antara lain adalah : 

a. Financial stability, 
b. External pressure, 
c. Nature of industry; 
d. Ineffective monitoring; 
e. Change in Eksternal Auditor; 
f. Change in Directors; 

 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1Data Fraud Diamond 
Berikut langkah-langkah mencari nilai fraud diamond; 

1. Mencari akun-akun yang dibutuhkan untuku melakukan perhitungan 
seperti: Total Aset, Total Kewajiban, Inventory, dan Sales. 

2. Setelah mendapatkan nilai-nilai dari akun tersebut, langkah selanjutnya 
memasukan nilainya berdasarkan rumus untuk mencari ACHANGE, LEV, 
dan INVENTORY. (lihat gambar 4.7) 

3. Untuk mencari BDOUT, peneliti melihat total komisaris independen dan 
total komisaris perusahaan tersebut lalu dibagi untuk melihat perbandingan 

4.  komisaris indepen dengan total komisaris di perusahaan yang diteliti. (lihat 
gambar 4.7) 

5. Dalam mencari nilai AUDCHANGE, peneliti melihat apakah perusahaan 
yang diteliti selama tahun penelitian mengganti Auditor eksternalnya atau 
tidak. Jika selama tahun penelitian terjadi pergantian maka diberi nilai 1, 
apabila tidak diberikan nilai 0. (lihat gambar 4.7) 

Dalam mencari nilai DCHANGE, peneliti melihat apakah perusahaan yang diteliti 
selama tahun penelitian ada pergantian direksi atau tidak. Jika selama tahun 
penelitian terjadi pergantian maka diberi nilai 1, apabila tidak diberikan nilai 0. 
4.2 Hasil Analisis 
4.2.1 Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Pengukuran dengan menggunakan statistik deskriptif berguna untuk mendukung 
terhadap hasil pengujian statistik, karena dengan penggunaan satistik deskriptif 
peneliti dapat mengetahui tendensi sentral dari data sampel (nilai minimum, nilai 
maksimum, dan nilai rata-rata). 
a. F-Score 

Hasil analisis deskriptif  yang tercantum dalam Tabel 4.1 di atas menunjukkan 
bahwa dari jumlah sampel penelitian sebanyak 48 sampel, variabel financial 
statement fraud (F-Score) nilai  rata-rata 0,15645578 artinya sebesar 16% 
tingkat risiko kecurangan yang terjadi pada perusahaan  farmasi dengan nilai 
minimum -0, 8468098 dan nilai maksimum 1,926896. 

b. ACHANGE 
Dari hasil pengujian statistik deskriptif, variabel pressure yang pertama 
diproksikan dengan financial stability yaitu dengan menghitung perubahan 
total aset selama 6 tahun menunjukkan bahwa nilai rata-rata perubahan total 
aset yaitu sebesar 0,076511 atau sebanyak 7,6% rasio perubahan total aset yang 
terjadi pada perusahaan farmasi dengan nilai maksimum 0,3441 oleh 



perusahaan PT Merck Tbk tahun 2011 dan nilai terkecil adalah -0,8823 oleh 
perusahaan PT Kalbe Farma Tbk  pada tahun 2011. 

b. LEV 
Variabel external pressure yang diproksikan dengan leverage yaitu 
menghitung total kewajiban dibagi total aset dengan nilai rata-rata 0,411356 
dan nilai maksimum 2,6322 oleh perusahaan PT Tempo Scan Tbk pada tahun 
2010 dengan total kewajiban 944.862.700.629 dan total aset 358.959.591.122. 
Nilai minimum leverage yaitu 0,1544 oleh perusahaan PT Merck Tbk tahun 
2011 dengan total kewajiban 90.206.868.000 dan total aset 584.388.578.000. 

c. INVENTORY 
Variabel nature of industry yang pertama diproksikan dengan inventory yaitu 
menghitung rasio perubahan persediaan terhadap penjualan selama 6 tahun 
dengan rata-rata persediaan oleh perusahaan farmasi di Indonesia sebesar    -
0,010512 dan nilai maksimum 0,1260 oleh perusahaan PT Tempo Scan 
Pasific Tbk pada tahun 2014 dan nilai minimum -0, 2291 oleh perusahaan PT 
Indofarma Tbk pada tahun 2011.   

d. BDOUT 
Variabel ineffective monitoring yang diproksikan menggunakan rasio dewan 
komisaris eksternal, dengan rata-rata perusahaan yang memiliki dewan 
komisaris eksternal sebesar 41,381% yang artinya jumlah dewan komisaris 
independen pada perusahaan yang menjadi sampel masih rendah. 

e. AUDCHANG 
Pada variabel rationalization dengan proksi change in external auditor (KAP) 
nilai rata-rata AUDCHANGE sebesar 0,19% yang artinya 19% sampel 
perusahaan yang diteliti melakukan perubahan auditor independen selama 
tahun penelitian dan sisanya sebesar 0,81% tidak melakukan perubahan auditor 
independen selama tahun penelitian.  

g.  DCHANGE 
Pada variabel capability yang diproksikan dengan change in directors selama 
tahun 2010-2015 menghasilkan nilai rata-rata sebesar 0,26 artinya sebesar 26% 
perusahaan sampel melakukan perubahan direksi (skor 1,00) selama tahun 
penelitian dan sisanya 74% perusahaan tidak melakukan perubahan direksi 
(skor 0,00) selama tahun penelitian. 

Tabel 4.1 
Statistik Deskriptif 

 
Sumber: data yang diolah, 2017 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ACHANGE 48 -,8823 ,3441 ,076511 ,1788392 
LEV 48 ,1544 2,6322 ,4629453 ,411356 
INV 48 -,2291 ,1260 -,010512 0,0665148 
BDOUT 48 33,00% 75,00% 41,3810% 9,24188% 
AUDCHANGE 48 0 1 ,19 ,397 
DCHANGE 48 0 1 ,26 ,445 
F_SCORE 48 -,88233831 1,92689605 ,15645578 ,48572706 
Valid N 
(listwise) 48     



4.3. Pengujian Hipotesis 
  4.3.1  Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk menguji seberapa besar pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Standar Error of Estimate 
(SEE) menunjukkan nilai 0,4396873759 menunjukkan nilai yang kecil 
sehingga dapat disimpulkan model regresi layak digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. Nilai R sebesar 0,534 menunjukkan hubungan antara 
variabel dependen yaitu financial statement fraud perusahaan dengan variabel 
independen. 

4.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Dari tabel diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,726 dengan nilai probabilitas 
(sig)=0,025. Nilai Fhitung (2,726) > Ftabel (2,33), maka H0 ditolak, berarti 
semua variabel independen secara bersama-sama merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. 

4.3.3 Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 
Pengaruh yang terjadi pada variabel  BDOUT, AUDCHANGE dan 
DCHANGE adalah positif. Penelitian ini menjelaskan jika terjadi kenaikan 
LEV, BDOUT, AUDCHANGE dan DCHANGE maka akan diikuti dengan 
peningkatan resiko financial statement fraud. Sementara untuk variabel 
ACHANGE, LEV, dan INV memiliki pengaruh negatif terhadap financial 
statement fraud, yang berarti setiap kenaikan ACHANGE  dan INV akan 
diikuti dengan penurunan resiko financial statement fraud. 

4.4 Hasil Uji Asumsi Klasik 
4.4.1 Uji Normalitas 

Pada hasil uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat 
bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 1,006 dan tidak signifikan pada 0,05 
(karena p = 1,006 > 0,05),  maka dapat dinyatakan bahwa residual berdistribusi 
normal. 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 
Dari tabel hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada lampiran dapat 
terlihat nilai tolerance ACHANGE 0,941 > 0.10 dan VIF 1,063  < 10,0; nilai 
tolerance LEV 0.929 > 0,10 dan VIF 1,076 < 10.0,  nilai tolerance  
INVENTORY 0,889 > 0.10 dan VIF 1,125 < 10.0, nilai tolerance BDOUT 
0,955> 0,10 dan VIF 1,047 < 10,0 ; nilai tolerance AUDCHANGE 0,940 > 
0,10 dan VIF 1,063 < 10,0 serta nilai tolerance DCHANGE 0,898 > 0,10 dan 
VIF 1,114 < 10,0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini tidak terjadi multikolinearitas. 

4.4.3 Uji Non-Autokorelasi 
Hasil perbandingan menunjukkan nilai DW 2,075 lebih besar dari 1,8264 (du) 
dan lebih kecil dari 2,15488 (4-du). Maka nilai autokorelasi diantara 1.8264 < 
2.075 < 2.15488 jadi tidak terjadi autokorelasi. 

 
4.4.4 Uji Homokedastisitas atau Non-Heterokedastisitas 

Melihat grafik scatterplot yang ada pada gambar 4.9, pola titik-titik yang ada 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.  

4.5 Hasil Pengujian Hipotesis      
4.5.1  Pengaruh Financial Stability terhadap Financial Statement Fraud 



Jadi thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ACHANGE tidak 
memiliki kontribusi terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-
score model. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel ACHANGE mempunyai 
hubungan yang tidak searah dengan financial statement fraud. 

4.5.2 Pengaruh External Pressure terhadap Financial Statement Fraud 
Jadi thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel LEV tidak memiliki 
kontribusi terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-score 
model. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel LEV mempunyai hubungan 
yang searah dengan financial statement fraud. 

4.5.3  Pengaruh Nature of Industry terhadap Financial Statement Fraud 
Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel INVENTORY mempunyai hubungan 
yang tidak searah dengan financial statement fraud. 

4.5.4  Pengaruh Ineffective monitoring terhadap Financial Statement Fraud 
Jadi thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel BDOUT tidak 
memiliki kontribusi terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-
score model. Nilai t negatif menunjukkan bahwa variabel BDOUT mempunyai 
hubungan yang tidak searah dengan financial statement fraud. 

4.5.5  Pengaruh Change in External Auditor terhadap Financial Statement Fraud 
Jadi thitung < ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel AUDCHANGE tidak 
memiliki kontribusi terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-
score model. Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel AUDCHANGE 
mempunyai hubungan yang searah dengan financial statement fraud. 

4.5.6  Pengaruh Change in directors Terhadap Financial statement fraud 
Sehingga dapat disimpulkan thitung > ttabel  bahwa variabel DCHANGE  memiliki 
kontribusi terhadap financial statement fraud yang diproksikan dengan F-score 
model  . Nilai t positif menunjukkan bahwa variabel DCHANGE mempunyai 
hubungan yang  searah dengan financial statement fraud.  

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
4.6.1 Pembahasan Uji Hipotesis ke-1  

Stabilitas keuangan atau istilah asingnya adalah financial stability dalam 
perusahaan farmasi sudah baik sehingga tidak menjadi salah satu tekanan dalam 
perusahaan farmasi untuk melakukan tindakan financial statement fraud. 

4.6.2 Pembahasan Uji Hipotesis ke-2  
Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pearson 
(1999) serta Lou dan Wang (2009) yang menyatakan bahwa external pressure 
dengan proksi rasio leverage terbukti berpengaruh signifikan terhadap financial 
statement fraud.  

4.6.3 Pembahasan Uji Hipotesis ke-3  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Skousen et al,. 
(2008), Sihombing (2014) dan Pardosi (2015) yang menyatakan bahwa nature of 
industry melalui rasio inventory berpengaruh signifikan terhadap financial 
statement fraud namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Suyanto (2009), Widarti (2014) dan Annisya (2016) dimana tidak 
menemukan pengaruh nature of industry dengan rasio inventory terhadap financial 
statement fraud. 

4.6.4 Pembahasan Uji Hipotesis ke-4  
Hasil penelitian ini  mendukung hasil penelitian dari Martantya dan Daljono (2013) 
serta Yesiariani dan Rahayu (2016) bahwa proporsi komisaris independen tidak 



berpengaruh terhadap financial statement fraud. Jumlah komisaris independen 
disetiap perusahaan rata-rata 2-3 dewan komisaris independen, hal ini dikarenakan 
pengangkatan dewan komisaris independen belum menjadi suatu kebutuhan 
perusahaaan dan hanya sebatas pemenuhan regulasi dari BEI yaitu sebesar 30% 
(Siregar dan Utama, 2005). 

4.6.5 Pembahasan Uji Hipotesis ke-5  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang telah dilakukan oleh Molida (2011), 
Kurniawati dan Raharja (2011) serta Marfuah (2015) yang tidak berhasil 
menemukan pengaruh change in external auditor sebagai proksi dari variabel 
rationalization terhadap financial statement fraud tetapi hasil penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian Lou dan Wang (2009) serta Pardosi (2015) yang 
menemukan pengaruh signifikan variabel change in external auditor terhadap 
financial statement fraud didalam perusahaan.  

4.6.6 Pembahasan Uji Hipotesis ke-6  
Hasil penelitian akan berbeda jika pemangku kepentingan tertinggi di perusahaan 
menginginkan adanya perbaikan kinerja perusahaan dengan cara merekrut direksi 
yang dianggap lebih berkompeten daripada direksi sebelumnya (Wolfe dan 
Hermanson, 2004). Hasil dari pengujian ini bertolak belakang dengan temuan yang 
dikemukakan oleh Hanifa dan Laksito (2014), Annisya (2016), serta Yesiariani dan 
Rahayu (2016) yang mengungkapkan bahwa variabel capability yang diproksikan 
dengan change in directors (dchange) memiliki pengaruh yang tidak signifkan 
terhadap financial statement fraud. Namun, hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Pardosi (2015) dan Saputra (2016) yang menyatakan 
bahwa change in directors merupakan salah satu indikasi adanya fraud.  
 

BAB V : SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
5.1 Simpulan 

       Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa dari enam variabel independen 
yang digunakan, satu variabel berpengaruh positif signifikan, dua variabel 
berpengaruh negatif signifikan, sedangkan tiga variabel tidak berpengaruh 
signifikan. Variabel yang berpengaruh signifikan adalah financial stability yang 
diproksikan dengan menggunakan rasio perubahan aset (ACHANGE), nature of 
industry yang diproksikan menggunakan rasio persediaan (INV) serta capability 
(kemampuan) yang diproksikan dengan change in directors (DCHANGE).  

Variabel financial stability memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
financial statement fraud. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat 
financial stability yang ditunjukkan oleh suatu perusahaan maka akan 
memperlemah tindakan agen dalam melakukan financial statement fraud. Selain 
itu, apabila tingkat financial stability semakin baik, maka pandangan dari pihak 
eksternal terhadap perusahaan akan semakin baik pula.  

  
5.2 Keterbatasan dan Saran 

a. Pada penelitian ini, digunakan F-score Model untuk mengukur kemungkinan  
terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan (financial statement fraud). 
Namun, belum ada bukti empiris bahwa model ini mampu memprediksi secara 
tepat kecurangan dalam laporan keuangan di Indonesia. Disarankan dilakukan 
penelitian pada perusahaan yang telah terbukti melakukan financial statement 



fraud  dan menguji F-score Model ini sehingga diperoleh bukti yang lebih akurat 
dari penggunaan F-score model di Indonesia. 

b. Sampel dalam penelitian ini masih terbatas dikarenakan perusahaan farmasi yang 
terdaftar di BEI hanya 10 perusahaan. 

c. Penilaian efektivitas dewan komisaris serta kinerja dewan direksi menggunakan 
data sekunder, yaitu laporan tahunan. 
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